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Gista Elrisa Suryoratri, 2011; Pengaruh Pertukaran Pendapat Audit dan
Faktor Risiko Kecurangan Terhadap Pendeteksian Kecurangan.
SAS No. 90 menyebutkan perlunya tim auditor dalam perikatan untuk
melaksanakan pertukaran pendapat atau Brainstorming. Diskusi tersebut
membicarakan mengenai bagaimana dan di mana auditor yakin laporan keuangan
peruasahaan klien memiliki kemungkinan terdapat salah saji material yang
mengarah kepada fraud, bagaimana jika manajemen melakukan dan
menyembunyikan kecurangan pelaporan keuangan, dan bagaimana aset
perusahaan diperlakukan tidak semestinya. PSAP No.70 memberikan instruksi
perhatian yang sama namun tidak menyebutkan bagaimana kerja tim dan diskusi
dilakukan.
Fraud Risk Factors merupakan segitiga fraud yang dinyatakan sebagai
faktor pemicu fraudster. Penelitian ini dilakukan untuk memastikan pengaruh
Brainstorming dalam pendeteksian kecurangan seperti yang dianjurkan SAS No.
90 dan pengaruh Fraud Risk Factors dalam mendeteksi terjadinya fraud.
Penelitian sebelumnya menekankan pada hubungan antara Brainstorming dan
Fraud Risk Factors terhadap Fraud Risk Assessment. Namun Hoffman and
Zimbelman (2006) menemukan bahwa membangun efektifitas pendeteksian
prosedur fraud mungkin lebih diinginkan secara kognitif daripada menentukan
tingkat risiko kecuragan.
Hasil perhitungan statistik penelitian ini membuktikan bahwa kedua
Brainstorming dan Fraud Risk Factors berpengaruh terhadap Pendeteksian
Fraud. Tabulasi kuesioner menunjukkan hal yang sama meskipun terdapat banyak
kompleksitas terhadap asumsi pertama peneliti, juga hasil dan konsistensi jawaban
partisipan. Hal ini mungkin terjadi disebabkan karena jumlah responden yang
terlalu sedikit.
Kata kunci: audit, kecurangan, fraud, brainstorming, curah pendapat, faktor
risiko kecurangan, Fraud Risk Factors, deteksi kecurangan.
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ABSTRACT
Gista Elrisa Suryoratri, 2011; The Effect of Brainstorming and Fraud Risk
Factors on Fraud Detection.
This research is resembled to measure the effect of Audit Brainstorming,
as SAS No. 90 required, and Fraud Risk Factors to Fraud Detection. SAS No. 90
requires the needs for audit team to exchange idea as known as Brainstorming.
The discussion needs to conclude the auditors’ perspectives about; how and
where the clients’ financial statements look suspicious; how to determine by any
material misstatements due to fraud; how management conceal and perpetrate
fraud; and how the clients’ assets was misappropriate. Indonesian SAS
(Pernyataan Standar Audit/ PSA) No. 70 told the same instruction. But indeed, it
didn’t tell how the discussion was supposed to be held.
Fraud Risk Factors defined as determinant of Triangle Fraud which
stimulate fraudster conducting fraud. The prior researches were pointed the
relation between Brainstorming and Fraud Risk Factors to fraud risk assessment,
but Hoffman and Zimbelman (2006) found that developing effective fraud
detection procedures may be a more cognitively demanding task than assessing
fraud risk.
The statistic result of this research approves that both Brainstorming and
Fraud Risk Factors are affecting Fraud Detection. The questioner tabulation is
told the same. Even though shows the complexity about researcher first estimation
with the result and consistency of the answer. It might be happen because the
number of respondent is too small.
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